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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukan survei di lokasi rawan kecelakaan, 

disimpulkan bahwa 5 cluster dengan risiko tinggi terhadap kejadian 

kecelakaan pada Ruas 026 di Provinsi Jawa Tengah terdapat 

banyak kecelakaan yang disebabkan oleh tidak berfungsinya 

perlengkapan jalan, khususnya alat penerangan jalan. Akibat 

minimnya pencahayaan, jarak pandang pengendara menjadi 

terbatas, sehingga meningkatkan risiko kecelakaan. Selain itu, 

faktor lain yang berkontribusi terhadap kecelakaan adalah 

kendaraan yang melaju dengan kecepatan tinggi, yang sering kali 

mengakibatkan kecelakaan tidak terkendali dan merugikan 

pengguna jalan lainnya. Kecelakaan tersebut umumnya terjadi pada 

kendaraan roda dua dan roda empat. 

Selain itu, survei di lokasi rawan kecelakaan juga 

menghasilkan data terkait perlengkapan jalan di kedua ruas 

tersebut, yang mencakup Data Eksisting Perlengkapan Jalan serta 

Data Rencana Perlengkapan Jalan, sebagaimana tercantum berikut 

ini: 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Perlengkapan Jalan Eksisting 

dan Rencana pada Ruas 026 

Rekapitulasi Eksisting Perlengkapan Jalan  

5 Cluster LRK Ruas 026 Jawa Tengah 

No Perlengkapan Jalan Jumlah Satuan 

1 Alat Penerangan Jalan  17 set 

2 Rambu Lalu Lintas 5 bh 

3 Lampu Peringatan 1 set 

4 Delineator  37 bh 

5 Guardrail  200 m 
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Rekapitulasi Rencana Perlengkapan Jalan  

5 Cluster LRK Ruas 026 Jawa Tengah 

No Perlengkapan Jalan Jumlah Satuan 

1 Alat Penerangan Jalan  34 set 

2 Rambu Lalu Lintas 35 bh 

3 Lampu Peringatan 10 set 

4 Delineator  29 bh 

5 Rumble Strip  10 set 

 

4.2 Saran  

Penanganan perlengkapan jalan di lokasi rawan kecelakaan 

dapat dilakukan melalui pengecekan rutin terhadap perlengkapan 

jalan di ruas jalan, khususnya pada jalan nasional dan titik-titik 

rawan kecelakaan. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

perlengkapan jalan berfungsi dengan optimal, sehingga dapat 

mengurangi risiko kecelakaan yang disebabkan oleh faktor tersebut. 

Selain itu, penanganan lokasi rawan kecelakaan memerlukan 

koordinasi yang baik antara berbagai pihak, termasuk pemerintah 

daerah, kepolisian, dinas perhubungan, dan masyarakat. Dengan 

kerja sama yang efektif, diharapkan angka kecelakaan lalu lintas 

dapat berkurang serta menciptakan lingkungan jalan yang lebih 

aman bagi pengguna jalan. 
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